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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Motivasi mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin yang menggunakan cadar 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik, yaitu : 

a. Motivasi intrinsik bersumber pada faktor-faktor dari dalam, baik yang 

tersirat maupun yang tersurat. Motivasi ini didorong oleh keinginan 

sendiri, tanpa ada paksaan dorongan orang lain.
 
Semua subjek AH, 

MR, H, F, dan AR mengatakan bahwa  menggunakan cadar atas dasar 

kemauan mereka sendiri tanpa adanya paksaan yang mengharuskan 

mereka menggunakan cadar. Artinya motivasi intrinsik lah yang 

menjadi motivasi semua subjek AH, MR, H, F dan AR dalam 

menggunakan cadar. .  

b. Motivasi ekstrinsik yang bersumber akibat pengaruh dari luar individu, 

apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain 

sehingga dengan keadaan demikian individu mau melakukan sesuatu 

atau belajar. Demikian dengan subjek AH dan subjek H selain 

motivasi intrinsik subjek AH  dan H  juga mendapat motivasi entrinsik 

dimana subjek AH mendapat dorongan dari guru fisikanya yang selalu 

memberi semangat dan dorongan kepada AH sedangkan subjek H 

termotivasi melihat temannya yang menggunakan cadar.  

2. Makna penggunaan cadar pada mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin 

berkaitan dengan cadar dalam Islam, yaitu sebagai penutup aurat, tetapi 
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cadar sebagai perintah agama dengan hukumnya wajib atau sunnah bagi 

pemakainya. Subjek memaknai cadar berbeda-beda, subjek AH 

mengatakan bahwa makna menggunakan cadar adalah hal yang paling 

utama untuk menutup aurat, bukan hanya sebagai penutup aurat, tetapi 

juga sebagai untuk menjaga dari pandangan laki-laki yang bukan mahram 

agar terhindar dari fitnah dan membuat dirinya menjadi lebih aman. 

Subjek MR memaknai penggunaan cadar untuk menutup aurat saja dan 

menjaga nama baik orang tua dan tidak mengikuti trend. Menurut subjek 

H makna penggunaan cadar untuk penjaga dan pelindung diri, baik 

menjaga pandangan atau menjaga perilaku yang tidak baik karena cadar 

itu cerminan diri untuk yang menggunakan cadar, agar bisa bisa 

mengontrol diri antara yang baik dan tidak baik terutama sikaf dan 

perilaku berubah dari sebelum dan sesudah makai cadar. Berbeda dengan 

subjek F yang mengatakan bahwa makna cadar hanya sebagai penjaga diri 

dalam bertingkah laku. Sedangkan menurut subjek AR makna penggunaan 

cadar adalah dirinya merasa nyaman ketika menutup aurat, merasa cocok 

dengan kepribadian dirinya dan merasa terlindungi. AR juga mengatakan 

terkadang dirinya sampai menangis bukti sangat cintanya menggunakan 

cadar untuk menjalankan syariat Islam dan untuk melindungi orang tua.  

Dalam hal ini semua subjek yang  menggunakan cadar memiliki makna 

tersendiri dalam penggunaan  cadar dalam kehidupan pribadi mereka, 

melihat sisi Positif dari cadar atau manfaat yang dapat diambil seperti, 

cadar dapat memberikan rasa nyaman bersikap, berperilaku baik, merasa 
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aman, merasa terjaga, merasa terlindungi dan memakai cadar dapat 

menjaga pergaulannya, serta dapat melindungi kedua orang tua dan 

keluarganya.   

B. Saran-Saran 

1. Peneletian ini diharapkan dapat membantu penelitian berikutnya dalam 

pembuatan skripsi, jurnal ataupun publikasi ilmiah dengan penelitian 

motivasi dan makna dalam penggunaan cadar. 

2. Bagi mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin,  hendaknya memiliki motivasi 

yang lebih baik dalam menggunakan cadar,  salah satu motivasinya adalah 

berdasarkan kesadaran diri, bukan  karena mengikuti trend atau mode 

semata. 

3. Penulis menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk lebih dalam. Dengan 

harapan banyaknya memberi informasi yang komprehensif dan bijaksana 

bagi masyarakat yang masih berpikir negatif dengan cadar. 

 


